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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dewasa ini, auditor merupakan profesi yang sangat penting  karena auditor
memegang peranan yang penting dalam menyediakan informasi keuangan
yang handal bagi Pemerintah, investor, kreditor, pemegang saham, karyawan,
debitur, masyarakat dan pihak-pihak lain yang berkepentingan terhadap
laporan keuangan perusahaan. Hasil akhir dari pemeriksaan yang dilakukan
berupa opini auditor. Opini auditor merupakan pendapat yang diberikan oleh
auditor tentang kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan tempat
auditor melakukan audit. Ketepatan opini yang diberikan berdampak sangat
besar terhadap perusahaan karena opini yang diberikan auditor dalam
pemeriksaan laporan keuangan perusahaan tersebut akan mempengaruhi
pandangan dan reaksi yang akan diberikan stakeholders terhadap perusahaan
tersebut.

Ketepatan pemberian opini auditor dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah skeptisisme auditor. Seorang auditor harus memiliki sikap
skeptisisme. Skeptisisme mempunyai arti bahwa seorang auditor harus
waspada dan tidak boleh terlalu mempercayai klien, tetapi juga tidak boleh
curiga secara berlebihan. Dengan memiliki sikap skeptisisme ini, seorang
auditor akan lebih teliti dalam menganalisa dan mengevaluasi bukti audit
yang diperoleh, sehingga mempunyai keyakinan dalam pemberian opini
audit.  Skeptisisme auditor ini harus dimiliki, dijaga dan dijunjung tinggi oleh
semua auditor agar proses audit dapat berjalan secara efektif dan dapat
memperoleh bukti audit yang memadai dalam pemberian opini audit yang
tepat. Auditor diharapkan dapat mendemonstrasikan tingkat tertinggi dari
skeptisisme profesionalnya.

Skeptisisme auditor dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
tersebut antara lain keahlian, pengetahuan, etika, pengalaman, situasi audit
yang dihadapi. Faktor yang mempengaruhi skeptisisme secara tidak langsung
juga mungkin akan mempengaruhi ketepatan pemberian opini oleh akuntan
publik, sehingga faktor-faktor tersebut juga akan diteliti apakah memiliki
hubungan positif terhadap ketepatan pemberian opini auditor.

Motivasi penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penelitian yang
diperoleh akan memiliki hasil yang sama atau berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Maghfirah Gusti dan Syahril Ali (SNA 11
Pontianak). Oleh karena itu disusun penelitian dengan judul, “PENGARUH
SKEPTISISME, SITUASI AUDIT, ETIKA, PENGALAMAN SERTA
KEAHLIAN AUDIT TERHADAP KETEPATAN PEMBERIAN OPINI
OLEH AUDITOR”

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan penjelasan yang tertera pada latar belakang permasalahan
diatas, dapat disimpulkan bahwa ketepatan pemberian opini auditor sangat
dipengaruhi tinggi rendahnya tingkat skeptisisme auditor, dimana skeptisisme
sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti situasi audit, etika auditor,
pengalaman auditor serta keahian audit yang dimiliki auditor.

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh
skeptisme auditor terhadap ketepatan pemberian opini auditor oleh akuntan
publik, serta seberapa besar pengaruh situasi audit, etika, pengalaman, serta
keahlian audit terhadap ketepatan pemberian opini auditor oleh akuntan
publik.

C. Ruang Lingkup

Agar penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan, maka penelitian ini dibatasi ruang lingkupnya, yaitu
meliputi sebagai berikut :

1. Faktor-faktor yang diteliti yang diperkirakan mempengaruhi ketepatan

pemberian opini auditor adalah skeptisisme dan situasi audit, etika,

pengalaman serta keahlian audit

2. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah akuntan publik dari berbagai

Kantor Akuntan Publik di Jakarta.

3. Data yang diperlukan untuk penelitian ini merupakan data primer, melalui

penyebaran kuesioner yang diisi oleh auditor di beberapa Kantor Akuntan

Publik di Jakarta.

D. Perumusan Masalah

Dari uraian identifikasi masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan masalah yang diteliti sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh skeptisisme dengan ketepatan pemberian opini

auditor oleh akuntan publik.

2. Apakah terdapat pengaruh situasi audit dengan ketepatan pemberian opini

auditor oleh akuntan publik.



3. Apakah terdapat pengaruh etika auditor dengan ketepatan pemberian opini

auditor oleh akuntan publik.

4. Apakah terdapat pengaruh pengalaman audit dengan ketepatan pemberian

opini auditor oleh akuntan publik.

5. Apakah terdapat pengaruh keahlian audit dengan ketepatan pemberian

opini auditor oleh akuntan publik.

6. Apakah terdapat pengaruh skeptisisme, situasi audit, etika, pengalaman

dan keahlian audit dengan ketepatan pemberian opini auditor oleh akuntan

publik.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji dan
menganalisis pengaruh skeptisisme auditor terhadap ketepatan pemberian
opini auditor oleh akuntan publik serta untuk menguji dan menganalisis
pengaruh situasi audit, etika, pengalaman dan keahlian audit terhadap
ketepatan pemberian opini auditor oleh akuntan publik.

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi:
a) Penulis

Agar penulis mengetahui hubungan skeptisisme dan situasi audit, etika,
pengalaman serta keahlian audit terhadap ketepatan pemberian opini
auditor oleh akuntan publik.

b) Akuntan Publik

Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi untuk meningkatkan kualitas
auditnya, melaksanakan audit sesuai dengan standar umum audit, dan
memiliki sikap skeptis agar dapat memberikan opini yang tepat atas
pemeriksaan yang dilakukannya.

c) Perkembangan Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pembuktian mengenai
seberapa besar pengaruh skeptisisme auditor dan faktor etika, kompetensi,
pengalaman audit dan resiko audit  terhadap ketepatan pemberian opini
auditor oleh akuntan publik.

d) Masyarakat



Hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap akuntan publik dalam pelaksanaan auditnya.

e) Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya atau peneliti lain yang akan mengambil topik
yang sama atau hampir sama dengan topik penelitian ini, yakni agar dapat
digunakan sebagai tambahan informasi dan bahan referensi dalam
penelitian yang akan dilakukan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai
pembahasan dan penelitian ini, peneliti akan menguraikan secara singkat
terlebih dahulu isi dari materi pokok yang akan dibahas pada setiap bab, yang
akan dibagi menjadi 5 bagian, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang permasalahan,
identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika pambahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
Bab ini menguraikan teori-teori umum dan teori-teori pendukung
yang berhubungan dengan masalah penelitian serta perumusan
hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini membahas metode yang digunakan dalam penelitian,
obyek penelitian, metode penarikan sampel, operasionalisasi
variabel dan pengukurannya, teknik pengumpulan data serta
gambaran singkat metode analisis data dan pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Bab ini menguraikan mengenai deskripsi objek penelitian,
gambaran umum mengenai obyek penelitian, statistik deskriptif
yang menguraikan karakteristik sampel yang digunakan secara
lebih rinci, menganalisis dan membahas fakta-fakta yang ada
dengan menggunakan beberapa metode statistik yang relevan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup yang mengemukakan secara
singkat kesimpulan yang diperoleh dari penelitian serta serta saran-
saran yang dapat membantu berbagai pihak berkepentingan sebagai
bahan pertimbangan dan acuan bagi penelitian selanjutnya.
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